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SUMMARY

HARITS SHAFWAN RAFA, The Effect of Using Local Acidifier on the
Percentage of Gastrointestinal Tract Length of Balitnak Superior Village
Chickens (KUB) (Supervised by SOFIA SANDI)

Balitnak Superior Village Chicken (KUB) is one of the main choices for
Indonesian people because it has better meat quality than commercial chicken. To
increase productivity and health, this can be done by administering a local
acidifier. Citric acid is able to maintain the pH of the digestive tract and stimulate
enzyme activity. This research aims to determine the effect of using local acidifier
on the length of the digestive tract of KUB chickens. This research was carried
out in October-January 2024 in the experimental pen of the Animal Husbandry
Study Program, Department of Animal Technology and Industry, Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University. This research method is an experimental
method using 72 KUB chickens (DOC) and kept for 10 weeks. This research
consisted of 4 treatments and 6 replications. The treatments given were P0
(control treatment without acidifier), P1 (chili orange juice with pH3), P2 (tomato
extract with pH 3), P3 (pineapple peel extract with pH 3). The data obtained were
analyzed using ANOVA, if it showed significant differences between treatments,
continued with the Duncant's Multi Range (DMRT) further test. The parameter
observed in this study was the percentage of length of the small intestine
(duodenum, jejunum, ileum and cecum). The research results showed that the
application of local acidifier to drinking water had no significant effect (P>0.05)
on the percentage of small intestine length of KUB chickens. The percentage of
small intestine obtained was 0.1162-0.1357%, duodenum 0.0235-0.0253%,
jejunum 0.0563-0.0653%, ileum 0.0368-0.0452%, cecum 0.0250- 0.0271% of live
weight. The conclusion of this research is that the administration of a local
acidifier solution has not been able to increase the development of small intestinal
villi (duodenum, jejunum, ileum and cecum) in KUB chickens.

Keywords : Local acidifier, KUB Chicken, Lactic Acid Bacteria (LAB), Small
Intestine Length Percentage, Small Intestine pH



RINGKASAN

HARITS SHAFWAN RAFA. Pengaruh Penggunaan Acidifier Lokal Terhadap
Persentase Panjang Saluran Cerna Ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB)
(Dibimbing oleh SOFIA SANDI)

Ayam Kampung Unggul Balitnak (KUB) menjadi salah satu pilihan utama
bagi masyarakat Indonesia karena memiliki kualitas daging yang lebih baik
dibanding ayam komersial. Untuk meningkatkan produktivitas dan kesehatan,
dapat dilakukan dengan pemberian acidifier lokal. Asam sitrat mampu
mempertahankan pH saluran cerna dan merangsang aktivitas enzim. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan acidifier lokal terhadap
persentase panjang saluran cerna ayam KUB. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Oktober-Januari 2024 di kandang percobaan Program Studi Peternakan,
Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan, Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya. Metode penelitian ini yaitu metode eksperimen dengan menggunakan
ternak ayam KUB (DOC) sebanyak 72 ekor dan dipelihara selama 10 minggu.
Penelitian ini terdiri dari 4 perlakuan dan 6 ulangan. Perlakuan yang diberikan
yaitu P0 (perlakuan control tanpa acidifier), P1 (air perasan jeruk sambal dengan
pH3), P2 (ekstrak tomat dengan pH 3), P3 (ekstrak kulit nanas dengan pH 3). Data
yang diperoleh dianalisis menggunakan sidik ragam ANOVA, apabila
menunjukkan perbedaan yang nyata antar perlakuan dilanjutkan dengan uji lanjut
Duncant’s Multi Range (DMRT). Parameter yang diamati pada penelitian ini
adalah persentase panjang usus halus ( duodenum, jejunum, ileum, dan sekum).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian acidifier lokal pada air minum
tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap persentase panjang usus halus ayam
KUB. Persentase usus halus yang diperoleh yaitu 0,1162-0,1357%, duodenum
0,0235-0,0253%, jejunum 0,0563-0,0653%, ileum 0,0368-0,0452%, sekum
0,0250-0,0271% dari bobot hidup. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu
pemberian larutan acidifier lokal belum mampu meningkatkan perkembangan vili
usus halus ( duodenum, jejunum, ileum, dan sekum) pada ayam KUB.

Kata kunci : Acidifier lokal, Ayam KUB, Bakteri Asam Laktat (BAL), Persentase
Panjang Usus halus, pH Usus Halus.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Berbeda dengan ayam kampung dan ayam broiler biasa, ayam desa unggul

balitbangtan (KUB) merupakan ayam kampung yang dihasilkan melalui seleksi

genetik ayam kampung hingga generasi keenam yang menunjukkan performa baik

antara lain mortalitas rendah, konsumsi pakan rendah, dan peningkatan penyakit

perlawanan. Karena kualitas dagingnya yang lebih baik dibandingkan ras

komersial, ayam kampung unggul Balitnak menjadi pilihan populer dikalangan

masyarakat indonesia. Ayam KUB dapat memenuhi kebutuhan pangan yang

sangat bergizi dan mempunyai kemampuan menyerap pasar lokal dan regional,

sehingga mempunyai prospek yang baik-baik dari bidang sosial maupun ekonomi.

Pemberian acidifier dapat membantu meningkatkan kesehatan dan produktivitas

ayam kampung Balitnak yang luar biasa.

Acidifier adalah suplemen yang dapat ditambahkan ke pakan atau air

dalam bentuk asam anorganik dan organik. Dengan menjaga pH saluran

pencernaan antara 3,47 hingga 6,43 optimal dan meningkatkan aktivitas enzim,

penambahan asam organik dapat menjaga keseimbangan mikroba dalam sistem

pencernaan dan meningkatkan penyerapan vitamin dan mineral. Agar ayam dapat

mencerna nutrisi dalam pakan dengan baik, sistem pencernaannya, yang juga

dikenal sebagai saluran pencernaan, sangatlah penting. Menurut Sterzo et al.,

(2007), acidifier dengan pH 3 yang dapat menjaga keseimbangan mikroba dalam

pencernaan ayam, meningkatkan kecernaan nutrisi ransum unggas. Pada pH di

bawah 6,8, bakteri Salmonella enteridis akan berhenti tumbuh, dan bakteri

Escherichia coli akan berhenti tumbuh. Bakteri non-patogen, seperti Lactobacillus

sp dan Bacillus sp akan tumbuh lebih banyak. Pengasaman membantu

mengurangi kuman berbahaya seperti bakteri Salmonella enteridis dan mendorong

pertumbuhan dan perkembangan mikroba baik seperti Lactobacillus sp dan

Bacillus sp. Bakteri Escherichia coli agar saluran pencernaan dapat tumbuh

selama mungkin di usus halus, sehingga pada akhirnya meningkatkan kemampuan

saluran pencernaan dalam mencerna dan menyerap nutrisi khususnya protein.
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Acidifier lokal dapat diperoleh dari proses fermentasi buah-buahan, diantaranya

limbah nanas, limbah tomat, dan limbah jeruk sambal. Dari ketiga limbah buah-

buahan tersebut memiliki kandungan yang sama. Asam sitrat yang terdapat pada

limbah nanas dan cairan limbah nanas berkisar antara 0,18 hingga 0,32% (Hajar et

al., 2012), sama halnya pada limbah tomat memiliki kandungan asam sitrat

sebesar 0,23% (Mahardika et al., 2016). Jeruk sambal juga mengandung asam

sitrat, buah jeruk sambal memiliki kandungan asam sitrat sebanyak 2,81 % yang

berfungsi sebagai acidifier lokal (Chen et al., 2019). Penggunaan acidifier lokal

dari limbah nanas, limbah tomat, dan limbah jeruk sambal dapat mempengaruhi

pH saluran pencernaan ayam dan kesehatan mikroflora usus. Penggunaan limbah

nanas dapat juga sebagai acidifier lokal untuk meningkatkan kesehatan

pencernaan. Penggunaan limbah tomat bahwa dapat mempengaruhi kesehatan

pencernaan serta perkembangan saluran pencernaan, serta penggunaan limbah

jeruk sambal dapat mempengaruhi perkembangan saluran pencernaan dan

kesehatan ayam Kampung.

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui

pengaruh dari pemberian acidifier lokal terhadap persentase panjang vili saluran

pencernaan ayam KUB yang meliputi duodenum, jejunum, ileum, dan sekum.

1.2. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan

acidifier lokal terhadap persentase perkembangan vili saluran cerna ayam KUB.

1.3. Hipotesis

Penggunaan acidifier lokal pada air minum diduga dapat mempengaruhi

persentase perkembangan vili saluran pencernaan pada ayam KUB.
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